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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk keteladanan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, mengetahui bentuk keteladanan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan tanggung jawab siswa, mengetahui strategi keteladanan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam proses pembelajaran dan kegiatan sekolah, serta mengetahui pengaruh strategi 
keteladanan guru Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan kedisiplinan dan tanggung jawab 
siswa di SMA Negeri 5 Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam dan siswa SMA Negeri 5 Bogor. Teknik 
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bentuk keteladanan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dilakukan 
melalui sikap disiplin guru seperti datang tepat waktu, mematuhi tata tertib sekolah, dan memberikan 
contoh perilaku yang baik. Bentuk keteladanan dalam meningkatkan tanggung jawab siswa dilakukan 
melalui sikap tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas, mempersiapkan pembelajaran, dan 
membimbing siswa secara konsisten. Strategi keteladanan diterapkan melalui pembiasaan perilaku 
positif, kegiatan keagamaan, komunikasi yang baik, serta keterlibatan guru dalam berbagai aktivitas 
sekolah. Strategi keteladanan guru Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan 
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa, yang terlihat dari perubahan perilaku siswa menjadi lebih tertib, 
disiplin, dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar maupun kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Kata Kunci: Keteladanan Guru, Pendidikan Agama Islam, Kedisiplinan, Tanggung Jawab, Karakter 
Siswa. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk membentuk manusia yang cerdas secara 

intelektual serta memiliki karakter, moral, dan tanggung jawab sosial. Tujuan pendidikan 
nasional Indonesia adalah mengembangkan peserta didik agar menjadi individu yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab sebagai warga negara. Pembentukan karakter 
menjadi aspek utama dalam pendidikan di sekolah, namun implementasi pendidikan karakter 
masih menghadapi berbagai tantangan. Peran guru sangat penting dalam keberhasilan 
pembentukan karakter peserta didik, dengan pendekatan keteladanan guru dianggap efektif 
dalam membangun nilai moral melalui pengalaman langsung. Fenomena di dunia pendidikan 
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dan sikap tanggung jawab masih menjadi persoalan, 
dengan perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan faktor lingkungan memengaruhi 
perilaku siswa. Kedisiplinan dan tanggung jawab siswa merupakan aspek penting dalam 
pendidikan karakter, dan peran guru Pendidikan Agama Islam dianggap krusial dalam 
menanamkan nilai moral. Keteladanan guru dalam Islam memiliki landasan kuat dalam Al-
Qur'an, yang menegaskan pentingnya keteladanan sebagai metode utama dalam pendidikan. 
Rasulullah Saw. menjadi contoh nyata dalam mengajarkan nilai moral melalui perilaku. 
Fenomena di sekolah menengah menunjukkan bahwa siswa cenderung meniru perilaku guru, 
sehingga keteladanan guru menjadi kunci dalam pembinaan karakter siswa. Lingkungan sekolah 
yang menampilkan keteladanan positif cenderung memiliki budaya disiplin yang lebih baik. 
Interaksi sosial antara guru dan siswa menjadi media pembelajaran karakter yang kuat. 
Diperlukan strategi keteladanan yang dirancang secara sistematis untuk membentuk budaya 
positif di sekolah. Meskipun ada potensi besar dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 
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jawab siswa melalui keteladanan guru Pendidikan Agama Islam, diperlukan penelitian empiris 
untuk mengungkap strategi keteladanan tersebut dalam praktik pendidikan sehari-hari. 
Penelitian kualitatif deskriptif di SMA Negeri 5 Bogor diharapkan mampu memberikan 
gambaran mendalam tentang proses pembentukan karakter siswa. Dengan pemahaman yang 
komprehensif mengenai praktik keteladanan guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah menengah. Penelitian ini 
memiliki nilai praktis dan akademis yang penting untuk evaluasi pendidikan karakter di sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
memahami strategi keteladanan guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab 
siswa di SMA Negeri 5 Bogor. Pendekatan ini menekankan pemaknaan terhadap perilaku guru 
dan siswa dalam proses pendidikan. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan fakta dan 
karakteristik tanpa manipulasi variabel penelitian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Penelitian berfokus pada proses, makna, dan pengalaman subjek penelitian 
untuk memberikan gambaran komprehensif tentang keteladanan guru, strategi yang digunakan, 
dan dampaknya terhadap siswa. Analisis data dilakukan secara mendalam untuk menghasilkan 
interpretasi sesuai dengan kondisi lapangan. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Bogor 
dengan tahapan kegiatan mulai dari observasi awal hingga penyusunan laporan penelitian. Jenis 
data yang digunakan adalah data kualitatif, yang disajikan dalam kata-kata verbal. Sumber data 
terdiri dari primer (guru PAI, siswa, wakil kepala sekolah) dan sekunder (dokumen dan sumber 
tertulis terkait). Teknik pengambilan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
dengan observasi non-partisipan, wawancara semi-terstruktur, dan pemanfaatan dokumen 
sebagai pelengkap. Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial di lingkungan 
sekolah terkait dengan keteladanan guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 
jawab siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode pengumpulan 
data yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 
dan gambaran yang komprehensif terhadap topik yang diteliti 
Pertanyaan  
1. Apa pendekatan dan metode penelitian utama yang digunakan dalam studi ini?  
2. Apa sumber data utama untuk penelitian ini?  
3. Bagaimana studi ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial di lingkungan sekolah?  
4. Teknik apa yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini?  
5. Mengapa SMA Negeri 5 Bogor dipilih sebagai lokasi penelitian? 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Keteladanan Guru PAI Dalam Meningkatkan Kedisiplinan dan Tanggung 
Jawab Siswa Di SMA Negeri 5 Bogor 

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 5 Bogor, guru Pendidikan Agama Islam 
menunjukkan keteladanan yang baik dalam pembelajaran dan aktivitas sehari-hari. Guru datang 
tepat waktu dan mempersiapkan materi pelajaran secara rapi. Mereka juga mampu mengelola 
kelas dengan baik dan berkomunikasi dengan siswa menggunakan bahasa yang sopan. Guru 
menunjukkan sikap religius, konsisten antara ucapan dan tindakan, serta memperlakukan siswa 
dengan adil.  

Berikan contoh perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini, data dikumpulkan secara alami untuk memahami 

strategi keteladanan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan dan 
tanggung jawab siswa di SMA Negeri 5 Bogor. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku guru dan sikap siswa selama pembelajaran 
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dengan pengamatan non-partisipan. 
2. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan siswa untuk mendalami 

informasi yang relevan. 
3. Dokumentasi sebagai pelengkap digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber tertulis, 

gambar, dan lain-lain, yang membantu menyajikan bukti akurat seperti foto dan rekaman 
wawancara. 

Pak Syahroni menjelaskan: 
“Saya menerapkan disiplin dalam kegiatan mengajar sehari-hari dengan datang tepat 

waktu, mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum kelas dimulai, serta melaksanakan 
pembelajaran sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Selama proses belajar mengajar, saya berusaha 
menciptakan suasana kelas yang tertib dengan menetapkan aturan yang jelas dan konsisten, 
sekaligus memberikan teladan melalui sikap disiplin dalam bertindak dan berkomunikasi.” 
(Wawancara, Pak Syahroni). 

Adapun menurut Pak Sugiarto menjelaskan: 
“Bentuk keteladanan yang paling sering saya berikan kepada siswa terkait disiplin adalah 

datang tepat waktu, memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai jadwal, serta selalu 
mempersiapkan materi dan perangkat pembelajaran dengan baik. Saya juga berusaha konsisten 
dalam mematuhi tata tertib sekolah, menggunakan bahasa yang santun, dan menyelesaikan 
setiap tugas administrasi maupun penilaian sesuai waktu yang telah ditentukan.” (Wawancara, 
Pak Sugiarto). 

Kepala Sekolah, Bapak Dedi Suparman, memperkuat pernyataan tersebut: 
“Saya menanamkan pentingnya disiplin kepada siswa melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan penguatan positif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Di awal pembelajaran, saya 
menyampaikan aturan kelas yang disepakati bersama serta menjelaskan manfaat disiplin bagi 
keberhasilan belajar dan kehidupan sehari-hari. Saya juga memberikan contoh dengan selalu 
hadir tepat waktu, mempersiapkan pembelajaran dengan baik, dan bersikap konsisten dalam 
menjalankan aturan.” (Wawancara, Kepala Sekolah). 

Bu Rahma menegaskan soal respon siswa terhadap kedisiplinan yang berikan 
“Secara umum, siswa memberikan respons yang positif terhadap keteladanan disiplin 

yang saya berikan. Mereka mulai terbiasa datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan 
tertib, mengumpulkan tugas sesuai jadwal, serta lebih bertanggung jawab terhadap 
kewajibannya. Keteladanan yang diberikan secara konsisten membantu siswa memahami bahwa 
disiplin merupakan kebiasaan yang penting untuk mendukung keberhasilan belajar.” 
(Wawancara, Bu Rahma) 

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai Strategi Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 5 Bogor, terdapat beberapa kesimpulan penting. Pertama, guru menunjukkan 
keteladanan disiplin dengan datang tepat waktu, memulai pelajaran sesuai jadwal, berpakaian 
rapi, dan menjaga perilaku yang baik. Hal ini membantu siswa menjadi lebih tertib dan disiplin. 
Kedua, guru juga menunjukkan tanggung jawab dalam mempersiapkan materi dan mengelola 
kelas, sehingga siswa belajar untuk bertanggung jawab dalam tugas mereka. Ketiga, strategi 
keteladanan ini dilakukan melalui contoh langsung, komunikasi yang baik, dan pembiasaan 
perilaku religius. Akhirnya, keteladanan guru terbukti meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 
jawab siswa, yang terlihat dari perubahan positif dalam perilaku mereka. 

 
 

Saran 
Berdasarkan penelitian mengenai strategi keteladanan guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 5 Bogor, beberapa saran diberikan.  
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a. Bagi sekolah, diharapkan mendukung program pembinaan karakter melalui kegiatan 
keagamaan dan menciptakan lingkungan kondusif.  

b. Bagi guru, disarankan untuk menjaga dan meningkatkan sikap keteladanan dalam 
kedisiplinan dan tanggung jawab.  

c. Siswa diharapkan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Orang tua diharapkan bekerja sama dengan sekolah dalam mengawasi dan memberikan 

teladan baik. 
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan penelitian mengenai keteladanan 

guru dengan pendekatan atau fokus yang berbeda untuk hasil yang lebih mendalam. 
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